BAB Il1
METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dipaparkan tentang: a) Rancangan penelitian,
b) Variabel penelitian, ¢) Populasi, teknik sampling, dan sampel
penelitian, d) Kisi-kisi isntrumen, e) Instrumen penelitian, f)
Sumber data, g) Teknik pengumpulan data, dan h) Analisis data.

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini adalah penelitian
Kuantitatif. Karena penelitian ini akan menguji penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik yang didasarkan atas
perhitungan angka, yang datanya berwujud bilangan (skor atau nilai), yang
dianalisa dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau
hipotesis penelitian. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.*

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang pada dasarnya

menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 8
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berangkat dari suatu perangkat teori, gagasan para ahli, maupun
pemahaman  peneliti  berdasarkan  pengalamannya, = kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan beserta pemecahan yang diajukan
untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data
empiris di lapangan. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dalam upaya
meningkatkan motivasi dan hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.? Pada
beberapa penelitian eksperimen dalam ilmu sosial, peneliti sering
membagi kelompok menjadi dua atau lebih, masing—masing kelompok
diberikan perlakuan yang berbeda, kemudian hasil perlakuan beberapa
kelompok tersebut dianalisis menggunakan alat uji statistik tertentu.®

Peneliti  menggunakan desain eksperimen semu (Quasi
Experimental Design), dengan rancangan two grup post test only design.
Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
terhadap motivasi dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada peserta didik,

dengan mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

hal. 21

2 -
Ibid..., hal.72
¥ Nanang Marton, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014),
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Dalam penelitian ini kelas V-A sebagai kelas kontrol yakni dengan
menggunakan model konvensional dengan metode ceramah dan tanya
jawab dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kelompok kontrol
merupakan kelompok perbandingan untuk kelompok eksperimen. Dalam
penelitian ini kelas V-B sebagai kelas eksperimen yakni menggunakan
model pembelajaran Cooperative Integrated and Reading Composition
(CIRC) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Perbandingan ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terhadap motivasi dan hasil

belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Variabel
bebas disimbolkan dengan X dan variabel terikat disimbolkan dengan Y.
Didalam penelitian ini terdapat dua variabel yang dijadikan acuan dalam
pengamatan, guna memperoleh data dan kesimpulan empiris yaitu :
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat.” Yang

* Sugiyono, Metode Penelitian........., hal. 61
® Nanang Marton, Metode Penelitian Kuantitatif........, hal. 38
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dimaksud variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu model pembelajaran
Cooperative Integrated and Composition (CIRC).

Variabel Dependen atau Variabel Terikat ()

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau disebabkan
oleh variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu

motivasi belajar (y1) dan hasil belajar (y2).

C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

2.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari : obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang
ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik yang dimiliki.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di MI Wahid
Hasyim Bakung Udanawu Blitar Tahun ajaran 2019/2020 sebesar 488
peserta didik.

Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan suatu cara mengambil sampel yang
representative dari populasi. Pengambilan sampel dilakukan karena tidak
memungkinkan untuk meneliti keseluruhan sampel. Pengambilan sampel
harus dilakukan sehingga memperoleh sampel yang benar-benar dapat

mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan mengambil orang-orang
yang memiliki ciri-ciri spesifik yang sesuai sampel. Purposive
sampling dikenal juga dengan sampling pertimbangan vyaitu teknik
sampling yang digunakan peneliti mempunyai berbagai pertimbangan
tertentu didalam pengambilan sampelnya atau dalam penentuan sampel
untuk tujuan tertentu.®

Dengan menggunakan teknik purposive sampling peneliti
bertujuan untuk memperoleh data yang dapat mewakili populasi, maka
sampel dalam penelitian diambil dua kelas dengan pertimbangan bahwa
kedua kelas yang homogen kemampuannya (sama kemampuannya) serta
dapat memenuhi tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu motivasi dan hasil
belajar siswa yang meningkat, maka dari itu peneliti menentukan siswa
kelas V-A dan V-B MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu sebagai sampel
penelitian.

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang
dianggap bisa mewakili populasi.” Bila populasi besar dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

® Riduan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 31

" M.Igbal Hasan, Pokok- Pokok Statistik 2 (Statistik Inferensif), (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), hal. 844
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi.?

Sampel penelitian adalah kelas sebagian dari populasi yang diambil

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Adapun sampel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Keterangan
1 V-A 27 Kelas Kontrol
2 V-B 25 Kelas Eksperimen
Total 52

D. Kisi—Kisi Instrumen

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mampu membuat instrumen

yang akan digunakan untuk penelitian. Titik tolak dari penyusunan adalah

variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-

variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan

indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi

butir—butir pertanyaan atau pernyataan yang akan memudahkan penyusunan

instrumen, maka perlu digunakan kisi—kisi instrumen.

Dalam penelitian peneliti akan membahas tentang motivasi dan hasil

belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Motivasi peserta didik

8 Sugiyono, Metode Penelitian

hal. 85
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diukur dengan hasil nilai angket motivasi mata pelajaran Bahasa Indonesia

dengan materi Pokok Pikiran setelah diperlakukan sampel penelitian.

Adapun Kisi—Kisi yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Kisi—Kisi instrumen angket motivasi belajar

Nama Madrasah

Kelas/Semester

Jumlah Soal

Bentuk

: MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar

2 VI

: 30 soal

: Checlist

Tabel 3.2 Kisi—kisi Istrumen Angket Motivasi Belajar

No.

Variabel

Indikator

Deskriptor

Pertanyaan

Positif | Negatif

Jumlah
Soal

Motivasi
belajar

Ketekunan dalam
mengerjakan
tugas

1.Saya selalu
mengumpulkan
tugas tepat waktu
2.Saya
menggunakan
waktu luang untuk
belajar
3.Saya tidak pernah
membaca materi
yang berkaitan
dengan Bahasa
Indonesia
4.Saya mencontoh
teman saat
mengerjakan tugas

1,2 3,4

Ulet menghadapi
kesulitan

5.Jika ada soal yang
sulit saya tidak
akan
mengerjakannya

6.Saya puas dengan
nilai yang saya
peroleh

7.Jika saya
mendapatkan nilai
jelek saya akan
berusaha belajar
lagi agar nilai saya
lebih baik

8.Jika dalam

7,8,9 5,6

Bersambung.........
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No.

Variabel

Indikator

Deskriptor

Pertanyaan

Positif | Negatif

Jumlah
Soal

mengerjakan soal
saya tidak
menemukan
solusi, saya
mencari di buku
atau bertanya
kepada guru

9.Saya berusaha
memperbaiki jika
saya gagal

Mempunyai minat
terhadap macam—
macam masalah

10. Saya tertarik
dengan materi
Bahasa
Indonesia yang
baru diajarkan
Saya mencoba
alternatif cara
belajar yang
menyenangkan
Saya tidak
tertarik dengan
materi

Saya malas
bertanya kepada
guru mengenai
materi yang
belum saya
fahami

11.

12.

13.

10, 11 12,13

Perasaan senang
saat bekerja
mandiri

. Dengan
mengerjakan
sendiri saya
merasa telah
memahami
materi

Ketika ada tugas
saya lebih
mendahulukan
pelajaran Bahasa
Indonesia
dibandingkan
pelajaran yang
lain

Saya puas
mencapai hasil
tugas yang saya
kerjakan sendiri

15.

16.

17. Saya tidak suka

14, 15, 17,18

16

Bersambung.........
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No.

Variabel

Indikator

Deskriptor

Pertanyaan

Positif | Negatif

Jumlah
Soal

18.

jika guru sering
memberikan soal
Ketika
mengerjakan
tugas ataupun
soal Bahasa
Indonesia saya
selalu
mencontoh
teman saya

Bosan pada tugas
yang sifatnya
rutin

20.

21.

. Saya senang

mengerjakan
tugas yang
pernah saya
kerjakan

Saya merasa
bosan ketika
kurang
mendapat
tantangan pada
tugas—tugas
yang diberikan
guru

Saya bosan
ketika merasa
kurang
mendapat
tantangan pada
tugas—tugas rutin

20,21 19

Dapat
mempertahankan
pendapatnya

22.

23.

Saya selalu
mengerjakan
sendiri tugas
ataupun soal
Bahasa
Indonesia yang
diberikan oleh
guru meskipun
jawaban saya
salah

Saya ragu untuk
mempertahankan
pendapat saya

22 23

Tidak mudah
melepas apa yang
diyakini

24.

Saya tidak
mudah
terpengaruh
dengan jawaban
teman yang tidak
sama dengan

24, 25 26

Bersambung
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No.

Variabel

Indikator

Deskriptor

Pertanyaan

Positif | Negatif

Jumlah
Soal

25.

26.

saya
Selalu percaya
diri dalam
menjawab
pertanyaan dari
guru

Saya lebih yakin
dengan jawaban
teman dari pada
dengan jawaban
saya sendiri

Senang mencari
dan memecahkan
masalah soal-soal

28.

29.

30.

. Saya senang

mengerjakan
LKS walaupun
belum ada tugas
dari guru

Saya
mengerjakan
soal di buku
paket meskipun
belum disuruh
oleh guru

Saya tidak
pernah
mengerjakan
soal-soal lain
jika tidak
disuruh

Saya tidak perlu
menambah soal
yang lebih
banyak lagi

27,28 29, 30
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2. Kisi—kisi instrumen tes
Nama Madrasah : MI Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester sV
Jumlah Soal :5
Bentuk : Uraian

Tabel 3.3 Kisi—kisi Instrumen Tes Belajar Peserta Didik

No | Variabel Kogpetensu Materi Indikator Soal Bentuk | Nomor
asar Soal Soal
1 | Hasil 3.1 Belajar 3.1.1
Belajar | Menentukan | menentukan | Menunjukkan pokok

pokok pokok pikiran pada sebuah

pikiran pikiran paragraf Uraian 1,2

dalam teks

lisan dan

tulis

4.1 411 3, 4

Menyajikan Identifikasi pokok

hasil pikiran yang terdapat

identifikasi dalam sebuah teks

pokok

pikiran 4.1.2 Uraian 5

dalam teks Menunjukkan pokok

tulis dan pikiran dari sebuah

lisan secara percakapan

lisan, tulis,

dan visual

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab
permasalahan penelitian. Instrumen sebagai alat pada waktu penelitian yang
menggunakan suatu metode. Menyusun instrumen penelitian dapat dilakukan

peneliti jika peneliti telah memahami benar penelitiannya. Pemahaman
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terhadap variabel atau hubungan antar variabel merupakan modal penting bagi
peneliti agar dapat menjabarkan menjadi sub variabel, indikator, deskriptor
dan butir—butir instrumennya.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan
suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode
pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian
menempati posisi penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan
untuk memperoleh data di lapangan. Alat pengumpulan data pada penelitian
ini berupa lembar validasi instrumen penelitian angket dan lembar validasi
instrumen tes yang digunakan peneliti untuk mengukur motivasi dan hasil
belajar siswa dengan cara menyebarkan angket dan lembar tes kepada siswa.

Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, peneliti melakukan
pengujian instrumen terdahulu dengan tujuan data yang diperoleh merupakan
data yang valid. Untuk menentukan valid tidaknya angket dan tes yang
digunakan, maka harus dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Oleh karena
itu, terlebih dahulu angket dan tes harus diujicobakan terlebih dahulu.

1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Suatu instrumen dikatakan valid apabila

mampu mengukur apa yang diinginkan.
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Dalam menentukan validitas suatu instrumen pada penelitian ini
dibantu menggunakan aplikasi SPSS 16.0 Statistik For Windows. Kriteria
dinyatakan valid apabila r hiung < I' tabet dengan a = 0,05, sebaliknya apabila
dinyatakan tidak valid maka I niwung > I tabel-

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan bahwa suatu alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut
reliabel. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur didalam mengukur gejala yang sama.’ Peneliti dalam
menentukan reliabilitas ini dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0

Statistik For Windows.

F. Sumber Data
Sumber data adalah informasi yang menjadi bahan baku penelitian
untuk diolah. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Sumber data dikelompokkan menjadi sebagai berikut.*
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang

bersangkutan yang memerlukannya.'* Dalam penelitian ini yang menjadi

® Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 81

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
hal. 172

" Ipid..., hal. 172
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sumber data primer adalah siswa kelas V-A dan Kelas V-B MI Wahid
Hasyim Bakung Udanawu Blitar. Sedangkan untuk data primernya, yaitu
hasil tes dan angket yang dilaksanakan setelah diberikan treatment
(perlakuan) pada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
informasi dari pihak lain.** Dalam penelitian ini sumber data sekundernya
adalah informasi yang diperoleh dari guru, kepala sekolah dan
dokumentasi. Sedangkan data sekundernya yaitu jumlah guru, struktur
organisasi sekolah, sarana prasarana sekolah, sejarah singkat MI Wahid

Hasyim Bakung Udanawu Blitar.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya.** Adapun teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku surat, kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, agenda, dan sebagainya.** Peneliti menggunakan teknik ini untuk
memperoleh data jumlah peserta didik, dan nama—nama peserta didik, data

ulangan peserta didik, dan data guru.

' Ibid..., hal. 202
" Ipid..., hal .203
¥ Sugiyono, Metode Penelitian........., hal. 240
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b. Metode angket/kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau kuesioner merupakan
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya—jawab dengan responden). Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila responden jumlahnya
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket digunakan untuk
mengetahui sejauh  mana motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC).

c. Metode tes

Di dalam instrumen tes terdapat bermacam-macam tes, diantaranya
tes bakat atau tes pembawaan (aptitut test), tes sikap (atitut test), dan tes
pencapaian (achievement test). Tujuan tes pada umumnya untuk mencari
pengalaman pengelolaan dan untuk menguji instrumen itu sendiri.”
Adapun metode tes yang digunakan adalah tes hasil belajar (achievement
test) yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian sekarang. Hasil
belajar dalam penelitian ini adalah skor tes yang telah dicapai peserta didik

setelah pembelajaran berlangsung.

15 Suharsimi Arikunto, Management Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hal. 105
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H. Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik untuk mengolah data yang berbentuk angka sesuai dengan tujuan.®
Adapun tahap-tahap analisa data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Uji Prasyarat Hipotesis
a. Uji Homogenitas
Perhitungan homogenitas harga varian harus dilakukan di awal-
awal kegiatan analisis data. Hal ini dilakukan untuk memastikan
apabila asumsi homogenitas pada masing-masing kategori data sudah
terpenuhi ataukah belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti,
maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisis berikutnya.’
Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas varian
dalam kelompok adalah dengan jalan menemukan harga Fmax. Untuk
memeriksa tabel nilai-nilai F harus ditentukan dulu derajat kebebasan

(db). Dalam menguiji signifikansinya terdapat db pembilang (n;-1) dan

16 Sugiyono, Metode Penelitian........., hal. 240
17 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian........., hal. 99
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db penyebut (n,-1). Untuk Kriteria pengujian adalah dengan taraf nyata
a = 5%. Data dikatakan homogen jika Fhitung < Fravel-
Untuk mempermudah perhitungan homogenitas data, peneliti
menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 for windows
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data
mempunyai varian yang tidak homogen.
2) Jika nilai signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data
mempunyai varian yang homogen.
b. Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data
adalah untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal
atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji
statistik berjenis parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji statistik nonparametrik.® Ada beberapa
metode yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, salah
satunya uji normalitas dengan metode Kolmogorov-smirnov.

Uji Kolmogorov-smirnov ini digunakan untuk menguji apakah
2 sampel berasal dari populasi-populasi yang mempunyai distribusi
yang sama atau berbeda. Uji ini boleh dipandang sebagai suatu uji

yang umum atau serbaguna, karena kepekaannya terhadap semua jenis

18 Syofian Siregar, Statistik Parametik, (Jakarta: Bumi aksara, 2014), hal. 153
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perbedaan yang mungkin ada diantara dua distribusi.’® Untuk

mempermudah perhitungan normalitas data, peneliti menggunakan

bantuan komputer program SPSS 16.0 for windows untuk melakukan

uji kolmogorov-smirnov dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut
berdistribusi tidak normal.

2) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal.

2. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah
analisis data lanjutan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan melakukan uji t-test. Teknik t-test adalah teknik statistik
yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean
yang berasal dari dua buah distribusi.

Setelah nilai t empirik atau thiwng didapatkan, maka langkah
selanjutnya adalah membandingkan nilai thiwng dengan t teoritik atau teper.
Untuk mengetahui nilai tipe maka harus diketahui terlebih dahulu derajat
kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti dengan rumus db
= N-2. Setelah diketahui db nya, maka langkah selanjutnya adalah melihat
tanel pada taraf signifikan 5%. Selanjutnya yaitu melihat kriteria pengujian
uji hipotesisnya, apabila thiung > taner Maka ada pengaruh yang signifikan

dan apabila thiung < tabel Maka tidak ada pengaruh yang signifikan.

9 Wahid Sulaiman, Statistik Non Parametik Contoh Kasus dan Pemecahannya dengan
SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2009), hal. 37
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Untuk mempermudah perhitungan uji t-test peneliti menggunakan
bantuan SPSS 16.0. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut:

1) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Hy diterima dan
H, ditolak.
2) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan
H, diterima.
Langkah selanjutnya adalah peneliti menggunakan uji ANOVA
2 Jalur dengan jenis uji Manova. Uji ANOVA 2 Jalur dengan jenis uji
Manova digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
beberapa variabel bebas dan variabel terikat dan masing-masing
variabel mempunyai dua jenjang atau lebih.?® Banyaknya jenjang yang
dimiliki variabel bebas dan variabel terikat ini menentukan nama dari
anovanya.?
Pada penelitian ini mempunyai satu jenjang variabel bebas dan
dua jenjang variabel terikat, maka anovanya ditulis ANOVA 1 x 2.

Dalam perhitungannya peneliti menggunakan bantuan SPSS 16.0.

20 Husaini Usman & Puromo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 158
! Ibid..., hal. 159
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Adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:
1) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka H, diterima
dan H, ditolak.
2) Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Hy ditolak

dan H, diterima.



